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ABSTRAK

Yudi Fittorio. 2012. Hubungan Kapasitas Vital Paru Dengan Kemampuan
Volume Oksigen Maksimal Pada Siswa Sekolah Sepak Bola VI
lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

Masalah yang terjadi pada siswa SSB usia 16-18 tahun VI Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman, bahwa daya tahan siswa SSB usia 16-18 tahun
VI Lingkung masih kurang memuaskan sehingga tidak tercapai prestasi
maksimal, Masalah tersebut disebabkan karena beberapa faktor, kapasitas
vital paru dan kemampuan VO,Max. rendahnya volume oksigen maksimal
atlit sehingga atlit cepat mengalami ke;lelahan sewaktu bertanding. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat keadaan kapasitas vital paru dan VO,Max dan
hubungan antara kapasitas vital paru dengan VO,Max siswa SSB usia 16-18
tahun VI Lingkung Kabupaten padang Pariaman.

Metode penelitian ini adalah metode korelasional. Populasi penelitian
ini siswa SSB usia 16-18 tahun VI lingkung Kabupaten Padang Pariaman
yang berjumlah 30 orang, sampel diambil dengan cara total sampling
sehingga diperoleh sampel dengan jumlah 30 orang. Tempat pelaksanaan
penelitian ini adalah dilapangan sepak bola VI lingkung Kabupaten Padang
Pariaman, waktu penelitan ini November-Desember 2011. Data Kapasitas
Vital Paru diperoleh mengunakan alat spirometer, dan data Volume Oksigen
Maksimal diambil dengan Bleep test. Teknik analisis data penelitian ini
mengunakan teknik analisis product moment.

Hasil analisis data menunjukan bahwa; 1) hasil rata-rata (mean) untuk
kapasitas vital paru sebesar 2826,67, 2) hasil rata-rata (mean) untuk
kemapuan VO;Max sebesar 36,85, 3) terdapat hubungan yang signifikan
antara kapasitas vital paru dengan kemampuan volume oksigen maksimal
siswa SSB usia 16-18 tahun VI Lingkung Kabupaten Padang Pariaman,
diperoleh thiwng = 2,58> lebih besar dari tipe = 1,70
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional adalah suatu usaha yang dilakukan oleh bangsa
Indonesia dengan tujuan mewujudkan masyarakat yang maju dan mandiri serta
sejahtera lahir batin, diarahkan pada pencapaian suatu masyarakat adil dan
makmur. Tujuan pembangunan akan tercapai apabila dilakukan secara
berkesinambungan dan mencakup seluruh aspek kehidupan. Salah satu aspek
bidang pembangunan yang turut membentuk manusia adalah bidang olahraga.

Selain itu pemerintah dan rakyat Indonesia mulai mengambil langkah-
langkah nyata untuk melakukan pembangunan di segala bidang, dimana
kegiatan olahraga merupakan bagian penting dalam pembangunan masyarakat
secara menyeluruh. Pembangunan itu dengan cara pembinaan olahraga dengan
baik. Hal ini sesuai dengan tujuan pemerintah yang tertuang dalam undang-
undang Republik Indonesia No 3 tahun 2005 pasal 21 tentang pembinaan dan
pengembangan olahraga yang berbunyi “pemerintah melakukan pembinaan
dan pengembangan olahraga melalui penetapan kebijakan, penataran/
pelatihan, koordinasi, konsultasi, komunikasi, penyuluhan, pembimbingan,
kemasyarakatan, perintisan, penelitian, uji coba, kompetisi, bantuan,
pemudahan, perizinan, dan pengawasan”.

Berdasarkan kutipan di atas, sudah saatnya pembinaan olahraga

prestasi, olahraga rekreasi dan olahraga pendidikan ditangani dengan



menerapkan program-program serta metode latihan. Pembinaan dan
pengembangan olahraga harus diberikan pada setiap orang supaya mereka
memiliki kemampuan dalam mengerjakan sesuatu dengan cepat dan lincah
serta tidak terganggu dengan kemampuan kondisi yang cepat lelah. Akibat dari
aktifitas yang lama dan berat, jika tidak ditunjang dengan persyaratan system
fisiologis yang baik seperti system cardiovaskuler dan system respitatory, maka
seseorang akan cepat mengalami kelelahan.

Sepakbola merupakan permainan yang dilaksanakan dengan kapasitas
cepat dengan lapangan yang luas dan pemain dituntut memiliki ketahanan
fisik untuk bergerak aktif selama permainan berlangsung, serta dapat
memperlihatkan teknik-teknik individu yang dimiliki atau permainan tim yang
akan disaksikan para penonton, kondisi seperti ini yang harus dimliki oleh
semua pemain sepak yang harus mampu bermain selama 90 menit dan
pertambahan waktu.

Pemain sepakbola dituntut mampu bermain dengan kondisi yang
prima, agar atlet bisa mencapai kondisi yang prima, maka atlet harus memiliki
daya tahan, daya tahan berkaitan dengan kemampuan tubuh membutuhkan
oksigen secara maksimal Volume oksigen maksimal (VO,Max) adalah
pengambilan oksigen selama usaha maksimal. Prestasi pada tingkat volume
oksigen (VO,Max) hanya dapat dipertahankan dalam waktu yang sangat
singkat, paling lama beberapa menit. Biasanya dinyatakan dalam volume per
menit yang dapat dikonsumsi oleh tubuh dengan beban maksimal yang dapat

dipertahankan dalam periode waktu tertentu.



Volume oksigen maksimal yang baik akan tercapai dengan melakukan
latihan yang rutin dan terpogram, dengan kata lain, latithan yang rutin dan
teratur akan membawa perubahan pada system fisiologis tubuh. Perubahan
yang terjadi diantaranya denyut nadi dalam latihan akan meningkat, tekanan
darah pada waktu istirahat akan normal, kadar hemoglobin akan meningkat
karena hemoglobin ini yang akan membawa oksigen dari paru-paru keseluruh
jaringan tubuh termasuk sel otot rangka serta kemampuan paru menyuplai
oksigen ke sel-sel tubuh meningkat.

VO,;Max sangat dibutuhkan oleh pemain sepakbola, dengan kata lain
olahraga sepakbola merupakan olahraga yang membutuhkan suplai oksigen
yang besar untuk menjadi sumber energi dan pembentukan Adenosin Tri
Phosfat (ATP) sebagai energi pula. Dengan VO,Max yang bagus maka para
pemain sepakbola tidak akan cepat mengalami kelelahan sebelum
pertandingan selesai.

Menurut Nieman (2004:3) “ Volume oksigen maksimal dinyatakan
sebagai jumlah yang sangat besar dimana oksigen bisa dikosumsi selama
latihan, dimana jumlah kecepatan oksigen maksimal adalah jumlah maksimal
dimana oksigen dapat dihirup, dihantarkan dan digunakan oleh tubuh selama
aktifitas fisik’. Sedangkan Bafirman (2007:31) “ volume oksigen maksimal
merupakan volume oksigen terbesar yang dapat dikosumsi oleh tubuh dalam
jangka waktu tertentu’.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

kemampuan mengkosumsi oksigen secara maksimal salah satu faktor yang



mempengaruhi adalah kadar darah di dalam tubuh. Hemoglobin yang berperan
dalam transpor oksigen (O2) dari paru-paru keseluruh tubuh dan sebaliknya
untuk karbondioksida (Cp2) dari seluruh tubuh kedalam paru-paru. Menurut
Ganong (1999:632) Kapasitas vital paru adalah “ jumlah udara terbesar yang
dapat dikeluarkan dari paru-paru setelah inpirasi maksimal. Senada dengan
pendapat Syaifuddin (2009:80) menyatakan bahwa “ kapasitas vital paru
merupakan jumlah udara maksimum yang dapat dikeluarkan dari paru-paru
setelah menggisinya sampai batas maksimum.

Peningkatan VO,Max yang tinggi akan tercapai dengan melakukan
latihan yang teratur, berksinambungan serta dengan program latihan yang
tepat dan benar sehingga diiringi dengan asupan gizi yang seimbang. Bagi
seorang atlet sepak bola, memiliki VO,Max yang tinggi merupakan modal
awal yang paling penting yang harus dimiliki agar tercapainya prestasi secara
maksimal.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan pelatih Abunaim
selaku pelatih SSB VI lingkung, pada umumnya pemain memiliki daya tahan
yang rendah. Ini terlihat pada waktu babak kedua yang kondisi atau daya tahan
tubuh pemain menurun sehingga para pemain tidak mampu memperlihatkan
teknik-teknik individu yang dimiliki atau permainan tim dan pemain tidak
bergerak aktif.

Belum tercapainya prestasi maksimal oleh SSB VI lingkung, upaya-
upaya terus dilakukan terutama meningkatkan daya tahan siswa diantaranya

meningkatkan kemampuan VO,Max. Untuk itu peneliti tertarik untuk



melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan kapasitas vital paru
dengan kemampuan volume oksigen maksimal, dengan tujuan dapat

meningkatkan kemampuan VO,Max sehingga daya tahan tersebut tercapai.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Asupan gizi yang rendah mempengaruhi VO,Max SSB VI Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman.
2. Program latihan yang kurang tepat mempengaruhi siswa SSB VI
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman
3. Kapasitas Vital Paru yang rendah dapat mempengaruhi VO,Max siswa

SSB VI Lingkung Kabupaten Padang pariaman

. Pembatasan Masalah

Dapat diketahui bahwa permasalahan dalam penelitian ini sangat luas.
Oleh sebab itu, penulis menyadari dengan keterbatasan kemampuan, waktu,
dan tenaga yang dimiliki, maka permasalahan penelitian terbatas
kepada’’Hubungan Kapasitas Vital Paru Dengan Kemampuan VO2 Max Pada

Siswa SSB Usia 16-18 Tahun VI Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

. Perumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah di atas maka masalah penelitian dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana keadaan kapasitas vital paru siswa SSB usia 16-18 tahun VI

Lingkung Kabupaten Padang Pariaman



2. Bagaimana keadaan kemampuan VO,Max siswa SSB usia 16-18 tahun VI
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

3. Bagaimana hubungan kapasitas vital paru dengan kemampuan VO,Max
siswa SSB usia 16-18 tahun VI Lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

E. Tujuan penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kapasitas vital paru siswa SSB usia 16-18 tahun VI
lingkung Kabupaten Padang Pariaman.

2. Untuk mengetahui kemampuan VO2Max siswa SSB usia 16-18 tahunVI
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman

3. Untuk mengetahui hubungan kapasitas vital paru dengan kemampuan
VO,;Max siswa SSB usia 16-18 tahun VI Lingkung Kabupaten Padang

Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan berguna bagi:

1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana SAINS di
Fakultas [lmu Keolahragan Universitas Negeri Padang

2. Pelatih SSB VI Lingkung sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan
dan membuat program pelatihan.

3. Siswa sepak bola sebagai bahan acuan dalam meningkat kan kondisi fisik

4. Peneliti berikutnya sebagai bahan pengembangan ilmu lebih lanjut

5. Mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan karya

ilmiah



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang tlah diuraikan pada bab terdahulu
dapat dikemukan sebagai berikut :

1. Nilai kapasitas vital paru siswa SSB wusia 16-18 tahun VI lingkung
Kabupaten Padang Pariaman dibawah normal.

2. Nilai kemampuan Vo2 max siswa SSB usia 16-18 tahun VI Lingkung
Kabupaten Padang Pariaman menunjukan VO2Max nya dalam klasifikasi
bagus

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara Kapasitas Vital Paru terhadap
Volume Oksigen maksimal siswa SSB usia 16-18 tahun VI Lingkung
Kabupaten padang Pariaman, ini ditandai dengan hasil; penelitian yang
dipeoleh yaitu thitung (2,58) > lebih besar ttabel (1,70). Dimana nilai
Kapasitas Vital Paru dibawah normal pada siswa SSB usia 16-18 tahun VI
Lingkung Kabupaten Padang Pariaman menunjukan VO2max dalam

klasifikasi bagus.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
peningkatan volume oksigen maksimal yaitu :
1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang

aspek kapasitas vital paru, diman perlunya cek kapasitas vital paru rutin bagi

39
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siswa SSB untuk seleksi awal, dalam usaha meningkatkan volume oksigen
maksimal seseorang, disampaing faktor-faktor lain yang menunjang
keberhasilan meningkatkan volume oksigen maksimal.

. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam meningkatan volume oksigen
maksimal, peneliti menyarankan pada pelatih pola kosumsi dan asupan gizi
para siwa SSB.

. Para siswa SSB agar memperhatikan latihan kondisi fisik yang lain didalam
usaha meningkatkan volume oksigen maksimal yang dapat juga
meningkatkan kesegaran jasmani.

. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang

berhubungan dengan volume oksigen maksimal.
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